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Abstract. Fungi is relevant problem to study, since humidity in Indonesia is about 65%-85% which is very
suitable for fungi to grow. The study has been identified some genuses of fungi grown on fruits and
vegetables sold in traditional market and supermarket. There are 12 genuses of fungi found from fruits sold
in traditional market at temperature 27°C-30°C. Those are Candida sp., Fusarium sp .. Homodendrum sp.,
Curvulania sp., Aspergillus. Rhizopus, Geotrichum, Alternaria, Penicillium, Muccor, Aureobasidium,

Scopulariopsis sp., and Cladosporium sp. In Fruits booths Spores of A. niger, A. gloucus and Fusarium sp
were found frequently on Musca domestica flies's feet. Meanwhile, in supermarket at 23° - 24° C has been
identified 7 genuses of fungi. Those are Candida sp., Fusarium sp,. Apergillus sp., Rhizopus sp., Penicillium
sp,. Curvulania sp and Mucor sp. In traditional market, 10 genuses were identified from vegetables i.e.
Kamir (Candida spY. Fusarium sp., Aspergillus sp., Rhizopus sp, Homodendrum sp., Curvulania sp.,
Penicillium sp, Alternaria sp, Aureobasidium sp, Botrylis sp, Triechoderma sp., Mucor sp., Scopulariopsis
sp., and Geotrichum sp. They frequently found on flies's feet in vegetables booth. Furtheremore, in the
supermarket there are 5 genuses identified on vegetables i. e. Candida sp, Fusarium sp., Aspergillus sp.,
Mucor sp., and Botrytis sp. Among those found from fruits and vegetables; Aspergillus sp., Geotrichum sp.
and Fusarium sp. were problems for health Presence of Fusarium sp., and A. niger together could be a
cause of blindness.
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PENDAHULUAN

Iklim di Indonesia yang panas dan lem­
bab merupakan habitat yang sesuai bagi kehi­
dupan mikro organisme tropis termasuk ja­
mur. Jamur dapat hidup pada berbagai ben­
tuk ekosistem. Salah satu penyebarannya ber­
langsung melalui spora yang berterbangan di
udara, dan berkembang biak di dalam tanah,
air atau pada permukaan bahan makanan
termasuk buah dan sayuran. Selain terbawa
oleh angin biasanya spora jamur menempel
pada kaki lalat. Adapun jenis jamur yang
terbawa oleh lalat diantaranya Aspergilus sp,
Rhizopus sp, Mucor sp dan Penicillium sp.
Buah dan sayur yang terinfeksi oleh jamur
ditandai dengan adanya noda berwama hitam
keeoklatan dan bau yang menyengat. Ada
jamur patogen dan tidak patogen. Jamur yang
tidak patogen seeara ilmiah bisa ada dalam
tubuh manusia apabila terjadi ketidakseim­
bangan flora tersebut dalam tubuh yaitu
ketika daya tahan menurun, jamur terse but
baru menggangu kesehatan. Pada penelitian
ini ingin diketahui eemaran jamur pada buah
dan sayuran yang dijajakan di pasar tradi­
sional dan swalayan mengingat buah dan
sayuran di swalayan, belum tentu bebas dari
eemaran Jamur.

BAHANDANCARA

Sampel buah-buahan dan sayuran
berasal dari Pasar Senen dan Swalayan di
daerah Bekasi. Sampel adalah buah-buahan
dan sayuran yang telah mengalami perubahan
wama dengan adanya noda hitam keeoklatan
serta buah-buahan dan sayuran tanpa noda.
Masing-masing sampel sebanyak 20 buah.
Sampel dibawa dengan kotak es dan sesam­
painya di laboratorium semua dieuei bersih
dengan air yang mengalir kemudian ditiris­
kan dan dipilah-pilah antara sampel yang
temoda dan sampel yang tidak temoda.

A. Penangkapan lalat

Penangkapan lalat dilakukan di Pasar
Senen Jakarta Pusat yang meliputi 3 lokasi
yaitu los buah-buahan, los sayuran dan
tempat pembuangan sampah. Perangkap lalat
yang digunakan mempunyai tinggi 30 em
dan diameter 15 em berbentuk silinder

dengan ujung kerueut dan dibagian atas di­
beri kain kassa. Perangkap ditempatkan da­
lam kerangka yang terbuat dari kayu, jarak
mulut eorong dengan tanah ± 10 em. Lalat
yang tertangkap pada pukul 10 sampai 12
WIB, dikumpulkan pada kontainer plastik
dan dibawa ke Laboratorim Puslitbang
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Ekologi Kesehatan Badan Litbangkes lalat
dibius dengan klorofonn setelah mati di
celupkan kedalam larutan garam fisiologi.
Dengan bantuan pinset lalat ditanam secara
langsung dalam cawan petri yang telah diisi
dengn medium sabauroud agar sebanyak 10
cc kemudian disimpan dalam temperatur ka­
mar selama 72 jam, setelah terbentuk koloni
jamur diidentifikasi.

B. Pemeriksaao jamur di udara
I. Disiapkan cawan petri yang berisi 15

ml medium saboroud agar
2. Cawan diletakan terbuka selama ± 10

menit secara acak pada setiap
ruangan

3. Cawan ditutup, dibungkus kertas
alumunium foil

4. Diinkubasi pada suhu kamar selama
± 1 minggu

5. Jamur yang tumbuh di identifikasi

c. Pemeriksaao jamur dari sam pel taoab
1. Setiap sampel dimasukkan kedalam

kantong plastik
2. Sam pel tanah dimasukkan ke dalam

cawan petri kemudian rambut yang
telah disterilisasi diletakkan

diatasnya
3. Dimasukkan media sabaroud agar

kedalam cawan petri sebanyak 15 m\.
4. Setelah medium dingin, cawan di­

bungkus dengan kertas alumunium
foil

5. Diinkubasi pada suhu 18° C selama
3-4 minggu.

6. Diperiksa secara periodik
7. Isolat diidentifikasi secara makros­

kopis dan karakteristiknya secara mi­
kroskopis
Metode ini dikenal sebagai Hair
Baitting Tecnique

D. Pemeriksaao jamur dari laotai
1. Disiapkan 15 ml medium saboroud

agar
2. Ose dipanaskan pada api spritus lalu

diusapkan pada lantai secara acak
3. Ose tersebut dioleskan secara zig-zag

pada media agar
4. Cawan petri ditutup dengan kertas

almunium foil

300

5. Cawan disimpan dalam posisi ter­
balik, tutup terletak dibawah

6. Diinkubasi pada suhu kamar selama
1-2 minggu

7. Diamati secara mikroskopis

D. Pemeriksaao jamur dari sam pel dauo
pisaog keriog, kertas dao plastik
I. Sampel diambil secara acak masing­

masing sam pel 4 ulangan
2. Disiapkan jarum ose dan lampu spiri­

tus

3. Ose dipanaskan pada lampu spirtus
sampai jarum memerah

4. Ose tersebut dioleskan pada media
sabaroud agar

5. Ose dioleskan masing-masing pada
sampel daun pisang kering, kertas
dan plastik

6. Kemudian ose diusapkan secara zig­
zag pada medium sabaroud agar
dicawan petri.

7. Cawan ditutup lalu dibungkus de­
ngan alumunium foil

8. Diinkubasi pada suhu kamar selama
1 minggu

9. Jamur yang tumbuh diidentifikasi
dengan kunci detenninasi karangan
Samson 1984

E. Membuat sediaao dari biakao jamur

Diambil sedikit koloni jamur dari biak­
an dengan menggunakan jarum sengkelit atau
kawat yang dibengkokkan. Koloni tersebut
diletakkan pada kaca benda kemudian dite­
teskan lactopheno\. Koloni jamur dihan­
curkan dengan menggunakan dua jarum se­
cara hati-hati supaya bagian jamur tidak
terputus. Kemudian sediaan ditutup dengan
kaca tutup dan dilihat dengan pembesaran
kecil 10xl0 kemudian dengan pembesaran
10x45.

RASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pemeriksaan laboratorium
diketahui bahwa jamur hanya teridentifikasi
pada buah-buahan dan sayuran yang sudah
ada noda warn a hitam, sedangkan pada yang
tidak ada noda warna hitam tidak ditemukan.



Potensi Jamur ... (Nunik S. Aminah dan Supraptini)

Tabel 1 : Cemaran jamur pada buah-buahan dari pasar tradisional dan pasar swalayan

Jems Buah Jenis Pasar

Apel (Malus sylvestris)

Salak (Salacca edulis)

Alvukat (Parsca americana)

Anggur (Vitis vinivera)

Pisang (Musa acaminata)

Kelengkeng (Nephelium sp)

Duku (Lansium domesticum)

Sawo (Manilkara achras)

Belimbing (Agerrhoa carambola)

Jeruk (Citrus aurantium)

Semangka (Citrulus lanatus)

Pasar TradislOnal

Khamir
Fusarium sp
A. terreus

Rhizopus spPenicillium sp
Homodendrum sp
Scopulan iopssis
Khamir
Fusarium sp
A. candidus
Khamir
Aureobasidium sp
Fusarium sp
Rhizopus sp
Geotrochum sp
Fusarium sp
Khamir
Curvularia sp
Aspergillus sp
Rhlzopus sp
Homodendrum sp
Curvularia sp
Fusarium sp
Khamir
Aspergillus sp
Alternaria sp
Mucorsp
Khamir
A. candidus
Rhizopus sp
Khamlr
Fusarium sp
A. candidus
Khamir
A. candidus

Rhizopus sp
Fusarium sp
Khamir
Fusarium sp
Curvularia sp
Aspergillus sp
Homodendrum sp
Fusarium sp
Khamir
Curvularia sp
Rhizopus sp

Aspergillus spPenicillium sp
Homodendrum sp
Cladosporium sp
Alternaria sp
Khamir
Fusarium sp
Rhizopus sp

Swalayan
Khamir
Fusarium sp
A. terre us
Penicillium sp

Khamir
A. candidus

Khamir
Rhizopus
Penicillium sp

Khamir
Fusarium sp
Rhizopus sp

Khamir
Curvlaria sp
Fusarium
Mucorsp

Khamir
A. candidus

Khamir
Rhizopus sp

Khamir

A. candidus

Rhizopus sp

Fusarium sp
Khamir
Aspergillus sp

Fusarium sp
Khamir
Rhizopus sp
Aspergillus sp

Khamir
Fusarium sp

Cemaran jamur yang ditemukan pada buah
dan sayuran yang dijajakan di pasar
tradisional dan swalayan dapat dilihat pada
Tabell.

Pada buah apel yang berasal dari
pasar didapatkan jamur Khamir, Fusarium
sp, Aspergillus terre us, Rhizophus sp, Penic­
illium sp, Homodendrum sp, dan Scopu-
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lariopsis sp sedangkan di pasar swalayan
didapatkan Khamir, Fusarium sp, Aspergillus
terre us dan Penicillium sp. Apel pasar
swalayan di tumbuhi jamur A. terreus hal ini
dimungkinkan karena apel tersebut sudah
lama dijajakan menurut Samson (1984) apel
yang baru dipetik tidak akan terkontaminasi
oleh Aspergillus terreus. Scopulaniopsis sp
ditemukan pada apel yang dijajakan di pasar
yang akan menimbulkan bau yang me­
nyengat seperti bau amoniak. Apel yang
berbau amoniak tersebut tidak layak untuk
dimakan. Fusarium sp ditemukan pada apel
yang dijajakan di pasar tradisional dan swa­
layan merupakan F. oxysporicum. Sedangkan
Rhizopus sp tidak ditemukan di swalayan
karena jamur ini biasanya hidup sebagai
kontaminan dari udara dan gudang tempat
penyimpanannya.

Buah salak, kelengkeng, duku, dan
sawo yang dijajakan di pasar tradisional dan
swalayan ditumbuhi oleh Khamir. Hal ini
sesuai dengan penelitian Roddriques Demi­
randa, 1984 yang menyatakan bahwa Khamir
sangat menyukai buah tersebut.

Alvukat yang dijajakan di pasar
tradisional ditemukan jamur jenis Khamir,
Aureobasidium sp, Fusarium sp, Rhizopus
sp, dan Geotrichum sp. Sedangkan pada
pasar swalayan hanya di temukan Rhizopus
sp yang diduga berasal dari tempat penyim­
pan dan kontaminasi udara.

Anggur di pasar tradisonal ditemukan
Khamir, Fusarium sp, Curvulalria sp,
Aspergillus sp, Rhizopus sp, dan Homo­
dendrum sp, sedangkan di swalayan ditemu­
kan Khamir, Fusrium sp dan Rhizopus sp.

Buah pisang di pasar tradisional
ditemukan Curvularia sp, Fusarium sp,
Khamir, Aspergillus sp, Alternaria, Mucor
haemalis, sedangkan di pasar swalayan
ditemukan Khamir, Curvularia, Fusarium sp
dan Mucor sp.

Buah belimbing busuk, baik yang bera­
sal dari pasar tradisional maupun swalayan
disebabkan karena adanya jamur Fusarium
sp yang diduga mengkontaminasi sejak dari
asal tanaman. Jeruk di pasar tradisional
didapatkan Fusarium sp, Khamir, Curvularia
sp, Rhizopus sp, Aspergillus sp, Penicillium
sp, Homodendrum sp, Cladusporium sp,
Alternaria sp. Sedangkan di swalayan dite-
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mukan Fusarium sp, Khamir , Rhizopus sp,
dan Aspergillus sp. Fusarium semivectum
ditemukan pada jeruk yang dijajakan di pasar
tradisional maupun swalayan, jamur ini me­
rupakan kontaminan dari tanah dimana jeruk
tersebut ditanam.

Pada semangka ditemukan dua jenis
Fusarium yaitu F. semivectum dan F. sporo­
trichoides. Buah-buahan yang dijajakan di
swalayan mendapat cemaran jamur lebih
sedikit dibandingkan yang dijajakan di pasar
tradisionaI. Hal ini diduga disebabkan karena
kondisi fisik pasar tradisional lebih jelek.
Penelitian ini dilakukan pad a musim hujan
sehingga buah yang dijajakan di pasar tra­
disional berpeluang lebih besar terkena air
hujan pada tempat penjajaan dan penyim­
panannya. Keadaaan suhu di pasar tradisional
lebih tinggi dari pada swalayan yaitu 28-30DC
(pasar) dan 23-24 DC (swalayan). Swalayan
yang diuji menggunakan sistem air
conditioning (AC) sentral diduga mikroorga­
nisme seperti jamur masih dapat berkembang
biak dengan sistem AC tersebut. Menurut
Soeripto (1992) jamur dalam pasar swalayan
berasal dari sirkulasi dari yang tertutup atau
dari keran air. Selain suhu, kelembaban sa­
ngat mempengaruhi pertumbuhan jamur.
Kelembaban rata-rata di Jakarta antara 76­

85% merupakan kelembaban yang sangat
cocok untuk pertumbuhan jamur. Cemaran
jamur pada sayuran yang dijajakan di pasar
tradisional dan swalayan dapat dilihat pada
Tabel2.

Pada bawang putih yang dijajakan di
pasar tradisional ditemukan jamur Geotri­
chum sp, Aspergillus niger dan Botiutis sp
sedangkan diswalayan hanya ditemukan
jamur Aspergillus niger. Hal ini dimungkin­
kan penjualan bawang putih di swalayan
lebih cepat laku sehingga tidak tertimbun
lama. Sedangkan di pasar tradisional, bawang
putih sempat tertimbun lama sehingga ditum­
buhi jamur Bortritis sp (Samson, 1984).

Pada tomat dan kentang ditemukan
jamur jenis Tricoderma yang merupakan
jamur kontaminan dimana tumbuhan tersebut
berasaI. F. semivectum ditemukan pada to­
mat dan kentang. Sedangkan F. Solami dite­
mukan pada kentang dapat menyebabkan
penyakit keratitis yang menimbulkan infeksi




